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BAB V 
PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan interpretasi hasil analisis data yang 

telah dipaparkan maka, peneliti menyimpulkan bahwa siswa-siswi kelas 

VIII  SMP Kristen Sion Kakuun Tahun Pelajaran 2021/2022 masih 

mengalami kesulitan belajar, dan dari 31 siswa yang mengisi angket 

ditemukan siswa yang mengalami kesulitan belajar berjumlah 17 orang atau 

54,83% dan yang tidak mengalami kesulitan belajar berjumlah 14 orang 

atau 45,16%, dengan demikian dapat dikatakan bahwa masih terdapat 

sebagian besar siswa yang mengalami kesulitan belajar. Selain itu, 

berdasarkan hasil analisis data pada setiap bentuk kesulitan belajar, peneliti 

menyimpulkan sebagai berikut:  

1. Bentuk kesulitan belajar Learning Disorder 

Data penelitian tentang bentuk-bentuk kesulitan belajar siswa 

kelas VIII SMP Kristen Sion Kakuun, Kabupaten Malaka pada bentuk 

kesulitan belajar Learning Disorder, menunjukkan bahwa siswa-siswi 

kelas VIII masih mengalami kesulitan belajar, di mana kesulitan belajar 

Learning Disorder terjadi karena adanya gangguan dalam kegiatan 

proses pembelajaran, kesulitan belajar ini ditandai dengan kelelahan, 

tidak percaya diri, relasi yang kurang baik dengan teman, dan banyak 

pekerjaan rumah yang harus diselesaikan sehingga kegiatan proses 
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pembelajaran yang dilakukan siswa tidak dapat berlangsung secara 

efektif. 

2. Bentuk kesulitan belajar Learning Disability 

Data analisis bentuk-bentuk kesulitan belajar siswa kelas VIII 

SMP Kristen Sion Kakuun pada bentuk kesulitan belajar Learning 

Disability menunjukkan bahwa siswa siswi tidak mengalami kesulitan 

belajar sehingga dapat dikatakan bahwa pada umumnya siswa sudah 

mampu untuk memahami bahasa secara baik, baik itu bahasa lisan 

maupun bahasa tulisan dan mampu berpikir, berhitung dan 

menggunakan pendengaran dalam kegiatan pembelajaran. 

3. Bentuk Kesulitan Belajar Learning Disfunctions 

Data analisis bentuk-bentuk kesulitan belajar siswa kelas VIII 

SMP Kristen Sion Kakuun pada bentuk kesulitan belajar Learning 

Disfunction menunjukkan bahwa siswa masih mengalami kesulitan 

belajar, di mana bentuk kesulitan belajar Learning Disfunction terjadi 

karena adanya gejala dalam proses belajar siswa yang tidak berfungsi 

atau aktifitas belajar tidak berjalan seara baik, meskipun potensi yang 

dimilikinya di atas rata-rata. Kesulitan belajar ini ditandai dengan hasil 

belajar rendah di bawah potensi yang dimilikinya, lambat dalam 

mengerjakan tugas, bolos, datang terlambat, tidak mau mencatat dan 

menunjukkan gejala emosional yang kurang wajar. 
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4. Bentuk Kesulitan Belajar Slow Learner 

Data analisis bentuk-bentuk kesulitan belajar siswa kelas VIII 

SMP Kristen Sion Kakuun pada bentuk kesulitan belajar Slowly 

Learner menunjukkan bahwa siswa masih mengalami kesulitan belajar 

di mana kesulitan ini ditandai dengan siswa membutuhkan waktu yang 

cukup lama dalam proses belajar untuk memahami materi-materi 

pelajaran yang diberikan dibandingkan dengan kelompok yang 

memiliki taraf potensi intelektual yang sama. 

5. Bentuk Kesulitan Belajar Under Achiever  

Data analisis bentuk-bentuk kesulitan belajar siswa kelas VIII 

SMP Kristen Sion Kakuun pada bentuk kesulitan belajar Under 

Achiever menunjukkan bahwa siswa masih mengalami kesulitan 

belajar.  Kesulitan belajar ini ditandai dengan prestasi atau hasil belajar 

yang diperoleh lebih rendah dibandingkan dengan indeks kemampuan 

yang dimilikinya. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas maka peneliti memberikan saran 

kepada pihak-pihak yang terkait sebagai berikut: 

1. Bagi Kepala Sekolah 

Diharapkan meningkatkan kerja sama dengan semua pihak yang 

ada di sekolah khususnya guru BK untuk melaksanakan rancangan 

bimbingan dan konseling dalam mengatasi bentuk-bentuk kesulitan 

belajar yang dialami oleh siswa. 
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2. Bagi Guru BK 

Diharapkan kepada guru BK untuk meningkatkan kerja sama 

yang baik dengan wali kelas dan guru mata pelajaran agar dapat 

mencari solusi atau jalan keluar dalam mengatasi bentuk-bentuk 

kesulitan belajar yang dialami oleh siswa. 

3. Bagi Guru Mata Pelajaran 

Diharapkan dapat meningkatkan kerja sama dengan guru BK 

untuk mendukung program layanan bimbingan dan konseling dalam 

menyelesaikan bentuk-bentuk kesulitan belajar yang dialami oleh 

siswa.   

4. Bagi Siswa 

Diharapkan kepada para siswa untuk terlibat aktif dalam kegiatan 

layanan bimbingan dan konseling yang dilaksanakan di sekolah untuk 

mengatasi kesulitan belajar yang dihadapi siswa. 
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